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Abstrak 

Pecahan desimal adalah bilangan pecahan yang diperoleh 
dari hasil pembagian suatu bilangan dengan bilangan 
sepuluh, seratus, seribu, dan seterusnya. Pecahan biasa 
adalah bilangan pecahan yang terdiri dari pembilang dan 
penyebut saja. Karenanya, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan kecepatan menghitung pecahan 
decimal dan pecahan biasa dan seberapa besar perbedaan 
kecepatan menghitung pecahan decimal dan pecahan biasa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian komparatif. Objek pada penelitian ini adalah 
santriwati kelas 1 Intensif C TMI Al-Amien Prenduan . Hasil 
penelitian ini yaitu: 1) ada perbedaan kecepatan menghitung 
pecahan decimal dan pecahan biasa dengan nilai 2,857. Nilai 
t hitung 2,857 > 2,552 (t table dengan n=18 dan taraf 
kepercayaan 99%). 2) Perbandingan kecepatan menghitung 
pecahan desimal dan pecahan biasa yaitu hasil rata-rata 
kecepatan menghitung pecahan desimal 5,2 dan hasil rata-
rata kecepatan menghitung pecahan biasa 7,1. Jadi lebih 
cepat menghitung pecahan desimal. Membutuhkan waktu 
yang lebih cepat daripada menghitung pecahan biasa. 
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PENDAHULUAN 

Ada sebagian orang beranggapan bahwa matematika itu sulit dan ada 

yang beranggapan mudah, karena setiap orang memiliki pendapat yang 

berbeda-beda, tapi jika mempelajari dengan metode yang tepat, maka 

akan mudah memahami matematika. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin ilmu sehingga memajukan daya pikir manusia. 

Mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa mulai dari sekolah 

dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan bekerja sama. 

Dalam buku matematika banyak sekali bab didalamnya, salah satunya 

adalah bab pecahan. Bab ini berisi materi mengenai mengenai operasi 

tambah, kurang, kali, bagi, dan pangkat pada pecahan beserta sifat-

sifatnya: cara mengubah bentuk pecahan ke bentuk pecahan yang lain, 

dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung pada pecahan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan pecahan. 

Tujuan pembelajaran pada bab pecahan salah satunya dapat 

menyelesaikan operasi hitung tambah, kurang, kali, dan bagi bilangan 

pecahan. 

Dalam mempelajari ilmu matematika tentunya peneliti dapat 

memahami salah satu materi dalam matematika yaitu pecahan, yang 

mana didalam materi tersebut terdapat banyak macam pecahan dan 

peneliti dapat mempelajari materi tersebut, diantara peneliti tentunya 

pernah belajar materi pecahan desimal dan pecahan biasa. 

Pecahan merupakan bilangan yang menggambarkan bagian dari 

keseluruhan. Bentuk umum pecahan adalah  
 

 
 dengan b 0. a disebut 

pembilang dan b disebut penyebut. Penyebut pecahan tidak boleh sama 
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dengan 0 (nol), karena membagi dengan bilangan 0 (nol) tidak 

didefinisikan.  

Pecahan desimal adalah pecahan yang mempunyai penyebut 10, 100, 

1000, dan seterusnya. Biasanya bentuk desimal mempunyai ciri tanda 

koma (,) diantara angka-angka bilangan tersebut. Misalnya : 0,4 ; 0,125 ; 

1,25.  

Namun yang menjadi permasalahannya sekarang adalah bagaimana 

peneliti bisa mengetahui kecepatan santriwati kelas 1 Intensif  C dalam 

menghitung pecahan desimal dan pecahan biasa, agar santriwati tidak 

hanya memahami matematika namun juga mencintainya.  

Penelitian ini bertujuan :1) untuk mengetahui apakah ada 

perbandingan kecepatan menghitung pecahan desimal dan pecahan biasa. 

2) Untuk mengetahui seberapa besar perbandingan kecepatan 

menghitung pecahan desimal dan pecahan biasa. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantittif 

lapangan yang bersifat komparatif. Adapun komparatif yaitu 

membandingkan antara dua variable dengan variable yang lain.   

Adapun sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, 

yaitu: a) sumber data primer berupa hasil test. b) sumber data sekunder 

berupa buku-buku dan jurnal. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan, yaitu test dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan t-test.  

   

PEMBAHASAN 

Maka hipotesis kerja (Ha) yaitu ada perbedaan kecepatan menghitung 

pecahan decimal dan pecahan biasa santriwati kelas 1 Intensif C TMI AL-

Amien Prenduan tahun 2022 diterima. Sedangkan hipotesis nol (Ho) tidak 
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ada perbandingan kecepatan menghitung pecahan decimal dan pecahan 

biasa santriwati kelas 1 Intensif C TMI AL-Amien Prenduan tahun 2022 

ditolak.  

Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada perbedaan 

kecepatan menghitung pecahan decimal dan pecahan biasa santriwati 

kelas 1 Intensif C TMI AL-Amien Prenduan tahun 2022.Karena t hitung = 

2,857 > 2,552(t table dengan n=18 dan taraf kepercayaan 99%). Maka 

hipotesis kerja diterima. Artinya, ada perbedaan yang signifikan antara 

kecepatan menghitung pecahan decimal dan pecahan biasa. 

Hasil rata-rata kecepatan menghitung pecahan desimal 5,2. Sedangkan 

hasil rata-rata kecepatan menghitung pecahan biasa 7,1. Jadi perbedaan 

kecepatan menghitung pecahan desimal lebih kecil daripada menghitung 

pecahan biasa. Jadi lebih cepat menghitung pecahan desimal.                      

  

PENUTUP 

Kesimpulan akhir dari penelitian dengan judul Analisis kecepatan 

menghitung pecahan decimal dan pecahan biasa santriwati kelas 1 

Intensif C TMI AL-Amien Prenduan tahuan 2022. Kesimpulan ini 

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang peneliti rumuskan pada 

bab 1, antara lain : 1) Terdapat perbedaan kecepatan menghitung pecahan 

decimal dan pecahan biasa santriwati kelas 1 Intensif C TMI AL-Amien 

Prenduan tahun 2022 dengan nilai t hitung 2,857 > 2,552 (t table dengan 

n=18 dan taraf kepercayaan 99%). 2) Perbandingan kecepatan menghitung 

pecahan desimal dan pecahan biasa santriwati kelas 1 Intensif C TMI AL-

Amien Prenduan tahun 2022. Hasil rata-rata kecepatan menghitung 

pecahan desimal 5,2 dan hasil rata-rata kecepatan menghitung pecahan 

biasa 7,1. Jadi lebih cepat menghitung pecahan desimal.  
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